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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini membahas representasi reintroduksi satwa dalam film 

“Postcards From The Zoo” menggunakan analisis semiotika Christian Metz. 

Dengan menggunakan metode analisis semiotika film Christian Metz, 

penelitian ini membagi film berdurasi 96 menit ke dalam beberapa segmen 

dan menganalisis segmen mana saja yang mengandung tanda-tanda 

reintroduksi satwa. 

Untuk menganalisis sebuah film, semotika Chirstian Metz membedah 

keseluruhan film menjadi beberapa segmen yang dikategorikan ke dalam 8 

rantai analisis sintagmatik Metz yang disebut The Large Syntagmatic 

Category of Image Track. Rantai analisis itu terdiri dari Autonomous Shot, 

Parallel Syntagma, Bracket Syntagma, Descriptive Syntagma, Alternate 

Syntagma, Scene, Episodic Sequence dan Ordrinary Sequence. 

Setelah dibelah menggunakan analisis sintagmatik The Large 

Syntagmatic Category of Image Track, film ini memiliki 63 segmen yang 

mampu dianalisis. 63 segmen tersebut tersebut terdiri dari beberapa tipe 

sintagma yaitu; 22 segmen bertipe Autonomous Shot; 7 segmen bertipe 

Parallel Syntagma; 4 segmen bertipe Bracket Syntagma; 2 segmen bertipe 

Descriptive Syntagma; 14 segmen bertipe Scene; 8 segmen bertipe Episodic 

Sequence; dan 6 segmen bertipe Ordinary Sequence, sedangkan untuk tipe 

sintagma Alternate Syntagma tidak terdapat dalam film ini. 

Adapun segmen dalam film yang merepresentasikan reintroduksi satwa 

berjumlah 20 segmen dari total 63 segmen. Segmen-segmen tersebut 

didapatkan setelah memisahkan segmen sesuai tipe sintagma lalu 

menganalisisnya, mulai dari tanda-tanda verbal (adegan dan dialog) sampai 

nonverbal (mise en scene). Analisis representasi dilakukan dengan 
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mengidentifikasi tahap-tahap reintroduksi satwa yaitu tahap sosialisasi 

(kandang apatasi), tahap adaptasi dan tahap pelepasliaran berdasarkan temuan 

dalam film yang berupa adegan, pergerakan pemain, dialog dan mise en 

scene. 

Berdasarkan hasil penelitian 20 segmen yang merepresentasikan 

reintroduksi satwa tersebut, terdapat 7 segmen yang menggambarkan tahap 

sosialisasi, 7 segmen yang menggambarkan tahap adaptasi dan 8 segmen 

yang menggambarkan tahap pelepasliaran, di mana terdapat 2 segmen yang 

menggambarkan sekaligus tahap sosialisasi dan adaptasi.  

Representasi pada tahap sosialisasi ditemukan dalam bentuk 

Autonomous Shot, Scene, Episodic Sequence dan Ordinary Sequence, di 

mana Lana digambarkan sedang mulai beradaptasi di lingkungan barunya dan 

hidup bersama Koboi serta tidak tinggal di kebun binatang.  Kemudian, tahap 

adaptasi ditemukan dalam segmen berupa Autonomous Shot (dengan 

subdivisi Single Sequence Shot dan Explanatory Insert), Parallel Syntagma, 

Bracket Syntagma, Scene dan Episodic Sequence yang menggambarkan 

keadaan Lana sudah dapat beradaptasi dengan didampingi si Koboi (koboi 

direpresentasikan sebagai pawang) di habitat aslinya yaitu di lingkungan 

manusia dan hidup bersama manusia. Selanjutnya tahap pelepasliaran 

ditemukan dalam segmen bertipe Autonomous Shot, Scene, Episodic 

Sequence dan Ordinary Sequence, di mana Lana sudah dilepasliarkan di 

habitat aslinya tanpa pendamping (pawang) dan digambarkan Lana sudah 

dapat bekerja sebagai terapis pijat. 

Dapat disimpulkan bahwa representasi reintroduksi satwa dalam film 

“Postcards From The Zoo” digambarkan melalui Lana (representasi satwa 

kebun binatang) yang diminta keluar dari kebun binatang setelah sejak kecil 

tinggal di sana. Lana bertemu dengan Koboi (representasi pawang) dan hidup 

di luar kebun binatang dengan bantuannya (representasi tahap sosialisasi). 

Kemudian, masih ditemani oleh Koboi, Lana mulai belajar beradaptasi 
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dengan dunia di luar kebun binatang (representasi tahap adaptasi). Pada 

akhirnya, Lana ditinggalkan oleh Koboi dan mampu hidup sendiri di 

lingkungan manusia sebagai terapis pijat (representasi tahap pelepasliaran). 

Demikianlah, reintroduksi satwa direpresentasikan dalam film “Postcards 

From The Zoo”. 

 

B. Saran 

Penelitian ini masih sangat terbatas dan memiliki kekurangan dari segi 

teori maupun analisisnya.  

Teori utama yang digunakan dalam penelitian ini merupakan analisis 

semiotika film yang terbatas pada deksripsi representasi reintroduksi satwa, 

teori tersebut dapat dimanfaatkan lebih lanjut untuk menganalisis film dengan 

teori sosial lainnya. Adapun saran-saran yang bisa direkomendasikan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, skripsi ini dapat dijadikan refrensi untuk 

meneliti reintroduksi satwa maupun menggunakan teori analisis 

semiotika Christian Metz. Peneliti selanjutnya dapat melebarkan fokus 

tidak hanya terbatas pada tahap reintroduksi, tetapi juga dapat 

membahas tahap sebelum dan sesudahnya, yaitu tahap pra dan pasca. 

Dalam menganalisis menggunakan teori film Metz, peneliti selanjutnya 

juga dapat menganalisis film-film lainnya dengan teori sosial ataupun 

teorti film lainnya secara lebih kritis. 

2. Bagi akademisi, penelitian ini dapat dijadikan refrensi kegiatan belajar 

mengajar di jurusan film. Dalam menganalisis film masih banyak teori 

yang dapat dieksplorasi dari banyak ahli di bidang perfilman. 

Misalnnya dalam kajian semiotika teori tidak hanya terbatas pada teori 

Roland Barthes yang umumnya digunakan pada kajian film tetapi ada 

juga teori semiotika yang langsung berfokus pada film yakni teori 

semiotika film milik Christian Metz. 
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